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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan Adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrum en 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai 

metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan 

metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode 

artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang 

terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data 
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hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap 

data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2022:7). 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan 

sebagai alat instrumen sekaligus pengumpul data, setelah itu 

peneliti diarahkan untuk mencari jawaban atas permasalahan 

yang diteliti dan memberikan solusi atas permasalahan 

tersebut. 

Selain itu, peneliti juga harus menyerahkan izin 

penelitian kepada instansi terkait untuk melakukan penelitian 

dalam hal mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Peneliti melakukan penelitian pada 27 

Februari 2026 -27 Maret 2026 oleh karena itu, peneliti 

melakukan analisis di sini untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan langsung dengan objek lapangan. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terdapat di SD Negeri 99 Kota 

Bengkulu. yang berlokasi di Jl. Balam Blok 8. Kelurahan 



 

61 
 

Cempaka Permai. Kec. Gading  Cempaka. Provinsi 

Bengkulu.  

D. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian dibagi 

dalam dua jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara 

mandiri oleh individu maupun kelompok yang secara 

langsung dari objek penelitian untuk kepentingan studi 

yang berkaitan yang dapat berupa wawancara maupun 

observasi. (Innayah, 2023:28). Sumber data primer Adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Data primer dalam penelitian ini 

Adalah data yang diperoleh langsung dari wawancara 

kepada guru kelas V, serta siswa-siswi di SD Negeri 99 

Kota Bengkulu.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

diberikan dari objek yang diteliti melainkan bisa melalui 
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literasi dan studi Pustaka (Innayah, 2023:28). Data yang 

diperoleh melalui, tata usaha data-data sekolah, dokumen. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data yang penulis 

gunakan Adalah Teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dibawah penulis uraikan penjelasan masing-

masing dari Teknik pengumpulan data tersebut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 

dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 

2022:145). Observasi adalah teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan mengamati aktivitas yang 

sedang berlangsung. Observasi terbagi menjadi tiga yaitu 

observasi partisipatif, observasi terus terang terang dan 

observasi tidak terstruktur (Ariyanti et al., 2022:3). 

Pada   perkembangannya,   observasi   telah   menjadi   

salah   satu   bentuk metode ilmiah. Kemunculan 
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observasi sebagai metode ilmiah,tentu menambah variasi  

metode  pengumpulan  data,  yang  dapat  digunakan  

dalam  menggali informasi  dunia.  Hanya  saja  apa  yang  

telah  dihasilkan  dalam  perkembangan ilmiah,  

menempatkan  observasi  sebagai  teknik  biasa.  

Observasi justru  menjadi salah satu metode yang kurang 

mendapat perhatian dan kurang diminati dalam berbagai  

literatur  metodol.  Para  ilmuan kualitatif  menganggap  

observasi  tidak  lebih  dari  kegiatan  mengumpulkan  

data visual. Observasi dianggap sebagai aktivitas 

pendukung yang kurang membawa manfaat.  Observasi  

justru  dianggap  sebagai  metode  yang  tidak  tepat  

dalam mendapatkan  informasi (Hasanah, 2017:24). 

Teknik observasi yang dipilih oleh penelti dalam 

penelitian ini, yaitu teknik observasi partisipatif. Hal ini 

dikarenakan, berpartisipasi langsung maka peneliti akan 

terbantu untuk menemukan data-data yang diperlukan. 

Selain itu memungkinkan memunculkan data baru. 

Terlebih lagi akan mendapatkan informasi yang natural 
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atau tidak dibuat-buat Dalam penelitian mi peneliti 

mengobservasi kegiatan pembelajaran peserta didik pada 

kelas V di SDN 99 Kota Bengkulu. Peneliti mengamati 

peserta didik dalam kegitan belajar mengenai tugas dan 

perannya sebagai fasilitator. mediator dan motivator. 

2. Wawancara 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk berbagi 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dibangun menjadi makna dalam topik tertentu (Ariyanti et 

al., 2022:3). wawancara adalah salah satu alat yang paling 

banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti 

mengumpulkandata yang beragam dari responden dalam 

berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian, 

wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati dan perlu 

di triangulasi data dari sumber yang lain (Yusra & 

Zulkarnain, 2021:4). 

Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar 

peneliti mampu mengajukan pertanyaan dengan bertatap 
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muka langsung pada partisipan. Dengan penggunaan 

teknik wawancara, partisipan juga lebih bisa 

menyampaikan informasi secara langsung sehingga 

peneliti mampu mendapatkan jawaban lebih rinci dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepada 

partisipan. 

Dalam melakukan wawancara, ada beberapa hal 

penting yang perlu diperhatikan. Pertama, wawancara 

harus dilaksanakan sesuai dengan tujuan, paradigma, dan 

metode penelitian yang telah ditentukan. Selain itu, 

wawancara membutuhkan latihan serta pengalaman untuk 

menggali informasi, memahami perasaan narasumber, 

menunjukkan empati, memanfaatkan intuisi, dan menjaga 

motivasi selama proses berlangsung. Peneliti juga harus 

memiliki wawasan literatur yang luas sebagai bekal dalam 

mendukung pelaksanaan wawancara yang efektif. Di 

samping itu, wawancara memerlukan berbagai alat seperti 

alat perekam, kamera, alat tulis, serta panduan atau 

instrumen wawancara, dan pewawancara harus mampu 
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mengoperasikan peralatan tersebut dengan baik 

(Rahmawati, 2024:2). 

Ada beberapa macam wawancara, sebagai berikut 

(Amrin Kamaria, 2021:87):  

a. Wawancara terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan bila peneliti 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 

b. Wawancara semiterstruktur  

Jenis wawancara ini lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya.  
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c. Wawancara tak berstruktur  

Wawancara ini bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. 

Teknik wawancara yang dipilih yaitu 

wawancara tidak terstruktur. Peneliti memilih teknik 

tersebut karena, belum mengetahui secara pasti 

jawaban ataupun data yang akan disampaikan oleh 

responden (Narasumber) Selain itu, ada kemungkinan 

data yang ditanyakan berkembang sesuai dengan 

keadaan pada saat wawancara. Pada penelitian ini 

informan yang diambil oleh peneliti antara lain adalah 

kepala sekolah, guru, karyawan, serta siswa-siswi 

yang bersangkutan, kemudian dicatat dalam catatan 

hasil wawancara 

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai oleh 

peneliti untuk mendapatkan data diantaranya yaitu: 

Wali kelas V SDN 99 Kota Bengkulu, untuk 
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mendapatkan informasi tentang tugas wali kelas dan 

usaha yang dilakukan untuk Strategi guru kelas untuk 

membentuk keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDN 99 Kota Bengkulu. 

Siswa-siswi kelas V SDN 99 Kota Bengkulu untuk 

mendapatkan informasi tentang Strategi guru kelas 

untuk membentuk keaktifan siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 99 Kota 

Bengkulu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah 

berlalu. Studi dokumen melengkapi penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif (Ariyanti et al., 2022:3).  Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya seni, 

yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 

data-data berupa gambar umum mengenai Profil SDN 
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99 Kota Bengkulu, Visi dan misi, keadaan guru dan 

siswa, serta yang berkaitan dengan komunikasi efektif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang akan 

peneliti dapatkan dari dokumentasi yang ada 

disekolah. Selain itu metode dokumentasi ini juga bisa 

peneliti gunakan untuk mendokumentasikan kegiatan 

yang sedang berlangsung. 

4. Literatur Review/Narrative Review 

Literatur review adalah sebuah metode yang 

sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan 

identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya-karya 

hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah 

dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi. Literatur 

review bertujuan untuk membuat analisis dan sintesis 

terhadap pengetahuan yang sudah ada terkait topik 

yang akan diteliti untuk menemukan ruang kosong 

bagi penelitian yang akan dilakukan (Ulhaq & 

Rahmayanti, 2020:4). 
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Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan 

dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti 

sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil 

penelitian.  

Penelitian deskriptif di SDN 99 menunjukkan 

persiapan RPP dikategorikan baik, tapi pelaksanaan 

pembelajaran tematik tidak mengikuti RPP 

sepenuhnya, sehingga dinilai belum optimal. Kendala 

utama meliputi kurangnya sarana pendukung, 

pemahaman guru terhadap tematik, kesulitan 

menerapkan pendekatan saintifik, minimnya media, 

dan siswa yang kurangnya keaktifan belajar siswa. 

Untuk Bahasa Indonesia, integrasi tema sering 

dangkal, memengaruhi keaktifan siswa seperti dalam 

studi kesulitan membaca kelas V SDN 99 Kota 

Bengkulu. 

Gunakan model RPP fleksibel dengan pendekatan 

saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 
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informasi, mengasosiasi, mengomunikasikan) untuk 

Bahasa Indonesia, integrasikan media seperti pop-up 

book atau audiovisual yang terbukti meningkatkan 

hasil belajar di SDN 99 Kota Bengkulu (meski untuk 

IPA). Validasi RPP oleh pakar sebelum uji coba, 

sesuaikan dengan karakteristik siswa SDN 99 Kota 

Bengkulu, seperti rendahnya minat baca kelas tinggi. 

Kembangkan rubrik penilaian autentik dalam RPP 

untuk aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

Bahasa Indonesia. 

F. Analisis Data 

Analisis  Data merupakan proses  untuk  menemukan  

dan menyusunnya  secara  tertata terhadap  data  hasil  

catatan,  wawancara  dan  observasi  atau  dokumen  untuk  

meningkatkan pemahaman  seorang  peneliti  terhadap  topik  

yang  sedang  diteliti  dan  menjelaskan  kepada orang lain  

sebagai  temuan.  Dan  dari  temuan  itu  diperlukan 

penyajian  untuk  menemukan makna. Analisis data 

merupakan proses memeriksa dan membahas data secara 
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mendalam untuk mendapatkanmakna, interpretasi, dan 

kesimpulan tertentu dari semuadata dalam penelitian. 

Analisis  data  juga bolehdiartikansebagai  kegiatan  

menyusun,  menyeleksi,  dan  mengolah data  ke  dalam  

bentuk  yang  sistematis  dan  bermakna (Spradley & 

Huberman, 2024:79). 

Analisis data dalam penelitian kualitatif kebanyakan 

menggunakanteknikyang dicetuskan oleh  Miles  dan  

Huberman  yang  terkenal dengan  metode  analisis  data  

interaktif.  Sedangkan analisis  data  kualitatif  yang  harus  

dilakukan  ada  tiga  tahapan  yaitu  tahapan reduksi  data, 

penyajian data, dan pengambilan Kesimpulan (Spradley & 

Huberman, 2024:81). 

1. Reduksi Data  

Reduksi  data merupakan menyatukan, 

menyeleksidata  yang  sangaturgen  dan data  yang 

paling  pokok  dan  membuang  data-data  yang  tidak  

diperlukan. Reduksi  data termasukkegiatan 

penyeleksian,  pemfokusan,  penyederhanaan,  dan  
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transformasi  data  mentah  yang diperolehdari  

catatanyangtertulis  di lokasi.  Ia  bukan  sekadar  proses  

pemilihan  data, melainkan   suatu   bentuk   analisis   

yang   menajamkan, mengelompokkan,   mengarahkan, 

membuang   yang   tidak   perlu,   dan   mengorganisasi   

data   sedemikian   rupa sampai   pada penarikan 

kesimpulan dan bisa dipertanggung jawabkan. 

Dalam  praktiknya,  reduksi  data  melibatkan  

beberapa  tahapan  kunci.  Pertama,  peneliti 

mengidentifikasi unit-unit informasi penting yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Kemudian, data   tersebut   

dikategorisasikan   berdasarkan   tema   atau   

karakteristik   tertentu.   Proses selanjutnya  adalah  

abstraksi,  di  mana  peneliti  membuat  rangkuman  inti  

dari  sejumlah  data dan  mentransformasikan  data  

mentah  menjadi  informasi  yang  lebih  bermakna  dan  

mudah dipahami. 

Tujuan  utama  reduksi  data  adalah  mempertajam,  

mengelompokkan,  dan  mengorganisasi data sedemikian 
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rupa sehingga peneliti dapatmenarik kesimpulan akhir 

dengan lebih mudah. Teknik   yang   sering   digunakan   

mencakup   pembuatan   ringkasan,   pengkodean   

(coding), pembuatan  catatan  analitik,  dan  

pengembangan  diagram  atau  matriks  konseptual.  

Melalui proses  ini,  peneliti  dapat  mengendalikan  

volume  data,  mengurangi  kompleksitas,  dan  fokus 

pada tema-tema kunci yang signifikan dalam penelitian 

kualitatif. 

2. Penyajian Data 

Penyajian   data  merupakan   tahap   krusial   dalam   

proses   analisis   data   kualitatif   yangbertujuan   

mengorganisasikan   informasi   secara   sistematis   dan   

bermakna.   Proses   ini memungkinkan  peneliti  untuk  

menampilkan  data  hasil  penelitian  dalam  bentuk  

yang  mudah dipahami,  baik  melalui  narasi  

deskriptif,tabel,  bagan,  atau  grafik  yang  

memperlihatkan keterkaitan  antarfenomena  yang  

diteliti.Miles  dan  Huberman menyatakan  bahwa dalam 
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penyajian  datadalam  penelitian  kualitatifyang 

palingbanyak digunakan adalah teks  yang bersifat 

naratif. 

Dalam praktiknya,   penyajian   data   kualitatif   

lebih   bersifat   naratif   dan   deskriptif dibandingkan  

dengan  penyajian  datakuantitatif.  Peneliti  

menggunakan  berbagai  strategi untuk  menampilkan  

data,  seperti  membuat  ringkasan  tema,  menyusun  

matriks  kategorisasi, mengembangkan  diagram  alir,  

atau  menggunakan  teknik  visualisasi  lainnya  yang  

dapat menggambarkan kompleksitas temuan penelitian 

secara komprehensif. 

Tujuan  utama  dari penyajian  data  adalah  

mempermudah peneliti  dalam  memahami  apa yang  

sedang  terjadi  dan  merencanakan  kerja  selanjutnya.  

Melalui  penyajian  data yang  baik, peneliti  dapat  

mengidentifikasi  pola-pola,  hubungan,  serta  temayang 

timbuldari  data mentah. Hal ini membantu dalam proses 

interpretasi dan penarikan kesimpulan penelitian. 
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Beberapa pendekatan  dalam  penyajian  data  

kualitatif  meliputi  penggunaan  teks  naratifyang  

mendalam,  pengelompokkan  data  berdasarkantema  

atau  kategori,  pembuatan  matriks atau  bagan  

konseptual,  serta  pengembangan  model  atau  kerangka  

teoritis  yang  menjelaskan hubungan antartemuan 

penelitian. Penting untuk diingat bahwa penyajian data 

tidak sekadar menampilkan informasi, tetapi juga 

memberikan konteks dan makna yang mendalam tentang 

fenomena  yang  diteliti,  sehingga  pembaca  dapat  

memahami  secara  komprehensif  hasil penelitian yang 

dilakukan. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Pengambilan  kesimpulan  ini  dilakukan  mulai  

proses  pengumpulan  data  di lokasidengan arti lain 

peneliti harus berusaha memahamimakna dari data yang 

diperoleh. Hal ini dilakukan sebagai  bentuk  hasil  dari  

suatu proses  yang  telah  dilakukan.18Tujuan  dari  

pengambilan kesimpulan  ini  untuk  menentukan  
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langkah  selanjutnya.  Pengambilan  kesimpulan  harus 

didasarkan pada hasil data yang diperoleh dalam 

penelitian bukan berdasarkan keinginan dari peneliti  itu  

sendiri.    Pengambilan  kesimpulan  juga  perlu  

diverifikasi  selama  penelitian berlangsung,  dengan  

beberapa  cara,  yaitu  memikirkan  kembali    selama  

penulisan,  meninjau kembali  catatan  yang  diperoleh  

di lokasi,  mengkaji ulangdan berdiskusidengan  

kawansejawat dalam   Upaya menjabarkan kesepakatan   

intersubjektif,   dan   usaha   keras   untuk menempatkan 

salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi. Hakikat 

triangulasi merupakan sebuah pendekatan multi-metode yang 

dilakukan oleh seorang periset pada saat periset tersebut 

mengumpulkan serta menganalisis data. Ide yang menjadi 

dasarnya yaitu fenomena yang akan dan telah diteliti dapat 

dimaknai dan dipahami dengan baik sehingga kemudian 
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diperoleh sebuah kebenaran dengan tingkatan yang lebih 

tinggi jika dipandang melalui pendekatan dari berbagai sudut 

pandang. Melihat sebuah fenomena dari beberapa sudut 

pandang akan memunculkan memungkinkan tingkat 

kebenaran yang diperoleh semakin dapat diandalkan. Karena 

itu, triangulasi merupakan usaha untuk mengecek keabsahan 

data atau informasi dari sudut pandang yang berbeda-beda 

terhadap apa yang telah dilakukan oleh periset, caranya 

adalah dengan sebanyak mungkin mengurangi ketidak 

jelasan dan mkna ganda yang terjadi ketika data 

dikumpulkan dan dianalisis (Nurfajriani et al., 2024:282). 

Tujuan Triangaluasi Tujuan penggunaan triangulasi 

dalam penelitian adalah:  

a) Penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif dalam 

triangulasi adalah untuk mempelajari fenomena yang 

sama dan untuk tujuan meningkatkan kredibilitas 

penelitian. Hal ini menyebabkan beberapa penulis 

merujuk paradigma penelitian kualitatif dan kuantitatif 

termasuk yang dikombinasikan dalam studi/fenomena 
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yang sama sehingga menunjukkan adanya hubungan 

paradigmatik.  

b) Mengkonfirmasi apakah instrumen yang digunakan 

untuk mengukur suatu konsep telah tepat.  

c) Untuk keperluan kelengkapan. Peneliti menggunakan 

Triangulasi untuk meningkatkan kedalaman dan 

pemahamannya tentang fenomena yang sedang diselidiki 

dengan menggabungkan beberapa metode dan teori, 

karena fenomena yang diselidiki memiliki sedikit dasar 

teori. Selain itu penggunaan Triangulasi untuk 

kelengkapan, memperbesar dan memperdalam 

pemahaman tentang pertanyaan penelitian.  

d) Untuk meningkatkan akurasi penelitian, dalam hal ini 

triangulasi merupakan salah satu validitas.  

e) Untuk tujuan meningkatkan kredibilitas penelitian 

(Nurfajriani et al., 2024:282). 

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti 

membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari 

masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai 
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pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan 

derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan 

metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian 

dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 

kepercayaan data dapat valid. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahapan penelitian kualitatif itu meliputi langkah-

langkah sebagai berikut (Nurrisa et al., 2025:796): 

1. Persiapan Pra-Lapangan  

a. Menyusun rancangan penelitian Penelitian yang akan 

dilakukan berangkat dari permasalahan dalam lingkup 

peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa 

diamati serta diverifikasi secara nyata pada saat 

berlangsungnya penelitian.  

b. Memilih Lapangan Sesuai dengan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian, maka dipilih lokasi 

penelitian yang digunakan sebagai sumber data, 
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dengan mengasumsikan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, jumlah (informan) tidak terlalu 

berpengaruh dari pada konteks.  

c. Mengurus Perizinan Mengurus berbagai hal yang 

diperlukan untuk kelancaran kegiatan penelitian. 

Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan 

yaitu kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang 

bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal ini akan 

mempengaruhi keadaan lingkungan dengan kehadiran 

seseorang yang tidak dikenal atau diketahui.  

d. Menjajagi dan menilai lapangan Setelah kelengkapan 

administrasi diperoleh sebagai bekal legalisasi 

kegiatan kita, maka hal yang sangat perlu dilakukan 

adalah proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri 

dengan keadaan, karena kitalah yang menjadi alat 

utamanya maka kitalah yang akan menetukan apakah 

lapangan merasa terganggu sehingga banyak data 

yang tidak dapat digali/tersembunyikan/ 

disembunyikan, atau sebaliknya bahwa lapangan 
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menerima kita sebagai bagian dari anggota mereka 

sehingga data apapun dapat digali karena mereka 

tidak merasa terganggu.  

e. Memilih dan memanfaatkan informan Ketika kita 

menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan, ada 

hal penting lainnya yang perlu kita lakukan yaitu 

menentukan patner kerja sebagai “mata kedua” kita 

yang dapat memberikan informasi banyak tentang 

keadaan lapangan. Informan yang dipilih harus benar-

benar orang yang independen dari orang lain dan kita, 

juga independen secara kepentingan penelitian atau 

kepentingan karier  

f. Menyiapkan Instrumen Penelitian Secara fungsional 

kegunaan instrument penelitian adalah untuk 

memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti 

sudah menginjak pada Langkah pengumplan 

informassi dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti adalah ujung tombak sebagai pengumpul data 

(instrumen).  
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g. Persoalan etika dalam penelitian Peneliti akan 

berhubungan dengan orang-orang, baik secara 

perorangan maupun secara kelompok atau 

masyarakat, akan bergaul, hidup, dan merasakan serta 

menghayati bersama tatacara dan tatahidup dalam 

suatu latar penelitian. Persoalan etika akan muncul 

apabila peneliti tidak menghormati, mematuhi dan 

mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan pribadi 

yang ada. Dalam menghadapi persoalan tersebut 

peneliti hendaknya mempersiapkan diri baik secara 

fisik, psikologis maupun mental.  

2. Lapangan 

a. Memahami dan memasuki lapangan Memahami latar 

penelitian; latar terbuka; dimana secara terbuka orang 

berinteraksi sehingga peneliti hanya mengamati, latar 

terttutup dimana peneliti berinteraksi secara langsung 

dengan orang. Penampilan, Menyesuaikan 

penampilan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan 

budaya latar penelitian.  
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b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) Dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan deskriptif dengan 

melakukan observasi umum, dan mencatat semua 

dalam catatan lapangan. Pendekatan kualitatif yang 

dipergunakan beranjak dari bahwa hasil yang 

diperoleh dapat dilihat dari proses secara utuh, untuk 

memenuhi hasil yang akurat maka pendekatan ini 

menempatkan peneliti adalah instrumen utama dalam 

penggalian dan pengolahan data-data kualitatif yang 

diperoleh.  

3. Pengolahan Data  

a. Reduksi Data Data yang diperoleh ditulis dalam 

bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan 

yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada halhal yang penting.  

b. Penyajian Data Penyajian data adalah upaya 

mengorganisasikan data yakni menjalani (kelompok) 

data yang satu dengan kelompok data lainnya. 
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Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.  

4. Analisis Data  

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau 

tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 

temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi Verifikasi 

adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian 

ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut. 


